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ABSTRAK

Gambaran Crossmatch to Transfusion Ratio pada Pasien Ortopedi RSUP Dr.
Mohammad Hoesin Palembang
(Nathasya Inka Syakti Nasution, 10 Desember 2024, 72 halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Crossmatch to Transfusion Ratio (CTR) merupakan salah satu
indikator untuk menilai efisiensi utilisasi darah. Transfusi darah dinyatakan efisien
jika nilai CTR < 2,5. Utilisasi darah yang tidak efisien menyebabkan
berkurangnya umur simpan darah, penurunan stok darah, pemborosan darah,
material, dan sumber daya, serta meningkatkan biaya pelayanan yang ditanggung
pasien. Ortopedi adalah salah satu bagian dengan permintaan transfusi yang tinggi
karena prosedur ortopedi dikaitkan dengan perdarahan dalam jumlah besar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran CTR pada pasien ortopedi

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa
rekam medis dan aplikasi Sidora dari pasien ortopedi RSUP Dr. Mohammad
Hoesin periode Januari 2023 — Desember 2023 yang memenuhi kriteria inklusi
dan tidak memenubhi kriteria eksklusi. Data diolah menggunakan Microsoft Excel
2021 dan SPSS V27.

Hasil: Nilai CTR pasien ortopedi RSUP Dr. Mohammad Hoesin adalah 1,79,
mengindikasikan pelaksanaan transfusi darah efisien. Jumlah kantong darah yang
diuji silang serasi sebanyak 589 kantong, dan 329 di antaranya (55,9%)
ditransfusikan ke pasien. Seluruh komponen darah yang diuji silang serasi adalah
PRC (100%), dengan hasil kompatibel (98,2%) dan inkompatibel (1,2%). Nilai
tengah usia pasien ortopedi adalah 52 tahun, didominasi perempuan (57,5%),
rerata kadar Hb preoperatif 11,7 g/dL dan paling banyak menjalani prosedur 4ip
arthroplasty (26,2%).

Kesimpulan: Nilai CTR pasien ortopedi RSUP Dr. Mohammad Hoesin adalah
1,79 yang menandakan pelaksanaan transfusi darah efisien.

Kata Kunci: Crossmatch to Transfusion Ratio (CTR), ortopedi, uji silang serasi,
transfusi darah.
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ABSTRACT

Overview Crossmatch to Transfusion Ratio in Orthopedic Patients at Dr.
Mohammad Hoesin Hospital Palembang
(Nathasya Inka Syakti Nasution, 10 December 2024, 72 pages)
Medical Faculty of Sriwijaya University

Background: Crossmatch to Transfusion Ratio (CTR) is one of the indicators to
assess the efficiency of blood utilization. Blood transfusion is indicated to be
efficient if the CTR value is < 2,5. Inefficient blood utilization leads to reduced
blood shelf life, decreased blood stock, waste of blood, materials, and resources,
and increases the cost of services that must be paid by patients. Orthopedics is one
of the departments with high transfusion demand because orthopedic procedures
are associated with large amounts of bleeding. This study aims to determine the
description of CTR in orthopedic patients at Dr. Mohammad Hoesin Hospital
Palembang.

Method: This study is a descriptive observational study with a cross sectional
approach. The data used were secondary data in the form of medical records and
Sidora application data from orthopedic patients at Dr. Mohammad Hoesin
Hospital for the period January 2023 - December 2023 who met the inclusion
criteria and did not meet the exclusion criteria. Data were processed using
Microsoft Excel 2021 and SPSS V27.

Result: The CTR value for orthopedic patients at Dr. Mohammad Hoesin Hospital
was 1,79, indicating efficient blood transfusion. The number of blood units that
were cross-matched was 589 units, and 329 of them (55,9%) were transfused to
patients. All blood components that were cross-matched were PRC (100%), with
compatible (98,2%) and incompatible (1,2%) results. The median age of
orthopedic patients was 52 years, predominantly female (57,5%), with a mean
preoperative Hb level of 11,7 g/dL and the most common procedure requiring
blood transfusion was hip arthroplasty (26,2%).

Conclusion: The CTR value of orthopedic patients at Dr. Mohammad Hoesin
Hospital is 1,79, which indicates the implementation of efficient blood
transfusion.

Keywords: Crossmatch to Transfusion Ratio (CTR), orthopedic, crossmatch,
blood transfusion
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RINGKASAN

GAMBARAN CROSSMATCH TO TRANSFUSION RATIO PADA PASIEN
ORTOPEDI RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG.

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 10 Desember 2024

Nathasya Inka Syakti Nasution, dibimbing oleh dr. Kemas Ya’kub Rahadiyanto,
Sp.PK, M.Kes., dan dr. Mastiar Endang Frida Siahaan, Sp.PK(K)., M.Kes.

xvi + 72 halaman, 10 tabel, 5 gambar, 6 lampiran

Crossmatch to Transfusion Ratio (CTR) merupakan salah satu indikator untuk
menilai efisiensi utilisasi darah. Transfusi darah dikatakan efisien jika nilai CTR <
2,5. Utilisasi darah yang tidak efisien menyebabkan berkurangnya umur simpan
darah, penurunan stok darah, pemborosan darah, material, dan sumber daya, serta
meningkatkan biaya pelayanan yang ditanggung pasien. Ortopedi adalah salah
satu bagian dengan permintaan transfusi yang tinggi karena prosedur ortopedi
dikaitkan dengan perdarahan dalam jumlah besar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran CTR pada pasien ortopedi RSUP Dr. Mohammad Hoesin
Palembang.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional dengan pendekatan
cross sectional. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa rekam medis
dan data aplikasi Sidora dari pasien ortopedi RSUP Dr. Mohammad Hoesin
periode Januari 2023 — Desember 2023 yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak
memenuhi kriteria eksklusi. Data diolah menggunakan Microsoft Excel 2021 dan
SPSS V27.

Nilai CTR pasien ortopedi RSUP Dr. Mohammad Hoesin adalah 1,79 yang
menandakan pelaksanaan transfusi darah efisien. Jumlah kantong darah yang diuji
silang serasi sebanyak 589 kantong, dan 329 di antaranya (55,9%) ditransfusikan
ke pasien. Seluruh komponen darah yang dilakukan uji silang serasi adalah PRC
(100%), dengan hasil kompatibel (98,2%) dan inkompatibel (1,2%). Nilai Tengah
usia pasien ortopedi adalah 52 tahun, didominasi perempuan (57,5%), dengan
rerata kadar Hb preoperatif 11,7 g/dL dan prosedur yang paling sering
membutuhkan transfusi darah adalah hip arthroplasty (26,2%).

Nilai CTR pasien ortopedi RSUP Dr. Mohammad Hoesin adalah 1,79 yang
menandakan pelaksanaan transfusi darah efisien.

Kata Kunci: Crossmatch to Transfusion Ratio (CTR), ortopedi, uji silang serasi,
transfusi darah.
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SUMMARY

OVERVIEW CROSSMATCH TO TRANSFUSION RATIO IN ORTHOPEDIC
PATIENTS AT DR. MOHAMMAD HOESIN HOSPITAL PALEMBANG

Scientific paper in the form of Thesis, 10 December 2024

Nathasya Inka Syakti Nasution, supervised by dr. Kemas Ya’kub Rahadiyanto,
Sp.PK, M.Kes., dan dr. Mastiar Endang Frida Siahaan, Sp.PK(K)., M.Kes.

Medical Science Department, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
xvi + 72 pages, 10 tables, 5 pictures, 6 attachments

Crossmatch to Transfusion Ratio (CTR) is one of the indicators to assess the
efficiency of blood utilization. Blood transfusion is indicated to be efficient if the
CTR value is < 2,5. Inefficient blood utilization leads to reduced blood shelf life,
decreased blood stock, waste of blood, materials, and resources, and increases the
cost of services that must be paid by patients. Orthopedics is one of the
departments with high transfusion demand because orthopedic procedures are
associated with large amounts of bleeding. This study aims to determine the
description of CTR in orthopedic patients at Dr. Mohammad Hoesin Hospital
Palembang.

This study is a descriptive observational study with a cross sectional approach.
The data used were secondary data in the form of medical records and Sidora
application data from orthopedic patients at Dr. Mohammad Hoesin Hospital for
the period January 2023 - December 2023 who met the inclusion criteria and did
not meet the exclusion criteria. Data were processed using Microsoft Excel 2021
and SPSS V27.

The CTR value for orthopedic patients at Dr. Mohammad Hoesin Hospital was
1.79, indicating efficient blood transfusion. The number of blood units that were
cross-matched was 589 units, and 329 of them (55,9%) were transfused to
patients. All blood components that were cross-matched were PRC (100%), with
compatible (98,2%) and incompatible (1,2%) results. The median age of
orthopedic patients was 52 years, predominantly female (57,5%), with a mean
preoperative Hb level of 11,7 g/dL and the most common procedure requiring
blood transfusion was hip arthroplasty (26,2%).

The CTR value of orthopedic patients at Dr. Mohammad Hoesin Hospital is 1,79,
which indicates the implementation of efficient blood transfusion.

Keywords: Crossmatch to Transfusion Ratio (CTR), orthopedic, crossmatch,

blood transfusion
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transfusi darah adalah pemindahan darah atau komponen darah dari donor
ke resipien.' Pada tahun 2021, kebutuhan darah di Indonesia mencapai 6.755.098
kantong, dengan ketersediaan darah sebanyak 5.729.608 kantong. Sebanyak 85%
kebutuhan darah telah dipenuhi.? Penyelenggaraan donor darah, penyediaan darah,
dan pendistribusian darah dilakukan oleh Unit Transfusi Darah (UTD).® Unit
Transfusi Darah melakukan uji silang serasi (crossmatch) pada setiap permintaan
kantong darah untuk persiapan transfusi.* Selain UTD, Bank Darah Rumah Sakit
(BDRS) juga melakukan uji silang serasi, menyerahkan darah ke pasien, melacak
reaksi transfusi, dan mengembalikan darah yang tidak layak ke UTD.? Uji silang
serasi penting untuk dilakukan sebelum darah ditransfusikan sebagai pemeriksaan
kesesuaian darah pasien dan donor serta mencegah terjadinya reaksi transfusi.’

Permintaan darah untuk transfusi perioperatif umum dilakukan pada
tindakan bedah untuk memastikan keamanan pasien sebelum, selama, dan setelah
operasi. Hampir 66% dari seluruh transfusi darah dilakukan selama periode
perioperatif.® Klinisi akan menghitung estimasi kebutuhan darah dan melakukan
permintaan darah untuk transfusi sebagai antisipasi terhadap kehilangan darah
tidak terduga selama proses operasi.’ Darah yang diminta akan melalui
serangkaian uji pratransfusi, termasuk uji silang serasi. Unit darah yang diminta
dan telah melalui uji silang serasi untuk pasien tertentu akan tetap berada di
UTD/BDRS sebelum diambil dan ditransfusikan pada pasien tersebut. Dalam
jangka waktu 3x24 jam, unit darah tersebut tidak akan tersedia untuk pasien
lain.®? Overestimasi kebutuhan darah dan permintaan darah dalam jumlah besar,
sementara darah yang ditransfusikan kepada pasien dalam jumlah minimal,
menyebabkan adanya darah yang tidak terpakai. Hal ini menunjukkan
ketimpangan antara jumlah unit darah yang sudah melalui uji silang serasi dengan
jumlah darah yang ditransfusikan ke pasien sehingga utilisasi darah pada tindakan

bedah kurang efisien.’



Ortopedi merupakan salah satu indikasi paling umum dalam melakukan
transfusi darah.!® Pemakaian sel darah merah pada prosedur bedah ortopedi
sebesar 10% dari keseluruhan sel darah merah yang ditransfusikan pada prosedur
bedah.!! Pada prosedur ortopedi umumnya berkaitan dengan kehilangan darah
dalam jumlah besar schingga dapat mengakibatkan terjadinya overestimasi dan
permintaan unit darah yang berlebihan.®!2

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 91 Tahun 2015 tentang Standar
Pelayanan Transfusi Darah menganjurkan rumah sakit untuk melakukan
pemantauan terhadap Crossmatch to Transfusion Ratio (CTR).” Crossmatch to
Transfusion Ratio adalah salah satu indikator yang digunakan untuk
memperkirakan efisiensi utilisasi darah. Nilai CTR diperoleh dari jumlah unit
darah yang telah diuji silang serasi dibagi jumlah unit darah yang ditransfusikan
ke pasien. Utilisasi darah dikatakan efisien jika nilai CTR < 2,5.” Nilai CTR yang
tinggi akan berdampak pada berkurangnya umur darah, penurunan stok darah,
pemborosan darah, material, dan sumber daya yang ditanggung rumah sakit, serta
meningkatnya biaya pelayanan darah yang ditanggung pasien.”’

Penelitian oleh Karaca dkk, dan Mondal dkk, mendapatkan CTR yang
efisien pada bagian ortopedi dengan nilai 1.08 dan 1.48.'»'* Sementara itu,
Penelitian oleh Zaiat dkk, mendapatkan rata-rata total CTR tidak efisien pada
kasus bedah elektif yang bernilai 7.6, dengan nilai tertinggi pada bagian ortopedi,
yaitu 10.8.!° Penelitian oleh Guduri dkk, mendapatkan CTR yang tinggi pada
bagian ortopedi, yaitu 4.48.

Saat ini, penelitian mengenai nilai CTR pada pasien ortopedi belum
pernah dilakukan di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. Oleh sebab itu,
peneliti ingin mengetahui gambaran Crossmatch to Transfusion Ratio (CTR) pada

pasien ortopedi RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.
1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana gambaran Crossmatch to Transfusion Ratio pada pasien

ortopedi di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang?
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1.3
1.3.1

Tujuan Penelitian
Tujuan Umum

Mengetahui gambaran Crossmatch to Transfusion Ratio pada pasien

ortopedi di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.

1.3.2

l.

14
1.4.1

1.4.2

Tujuan Khusus

Mengetahui jumlah permintaan unit darah yang telah melewati uji silang
serasi pada pasien ortopedi RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang
Mengetahui jumlah unit darah yang ditransfusikan pada pasien ortopedi
RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang

Mengetahui jenis komponen darah yang ditransfusikan pada pasien
ortopedi RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang

Mengetahui hasil uji silang serasi unit darah untuk transfusi pada pasien
ortopedi RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang

Mengetahui karakteristik pasien ortopedi RSUP Dr. Mohammad Hoesin
yang melakukan permintaan darah untuk transfusi berdasarkan usia, jenis
kelamin, kadar Hb preoperatif, dan prosedur ortopedi yang dijalani
Mengetahui nilai CTR pasien ortopedi di RSUP Dr. Mohammad Hoesin

Palembang.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
mengenai utilisasi darah pada proses transfusi pasien ortopedi di RSUP Dr.
Mohammad Hoesin Palembang melalui nilai CTR

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan referensi

penelitian berikutnya yang serupa ataupun yang lebih mendalam.

Manfaat Praktis

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada rumah sakit

untuk rutin mengevaluasi efisiensi utilisasi darah, menerapkan pedoman
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dan melakukan permintaan unit darah yang tepat agar dapat menghindari
pemborosan darah pada proses transfusi serta meningkatkan efisiensi
transfusi darah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pasien agar
permintaan darah yang diberikan sesuai kebutuhan dan tercukupi sehingga
menghindari biaya pelayanan darah tambahan yang harus ditanggung

pasien.
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